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, 7Y = Hldoep . (Satoe seroean kepada segala orang pandai-
o ' | . . .pandai dan ahli peajelidik diseloeroch doenia)
aneloearkan seboelan sekah dan diterbitkan oléh: ' g ol s . . coonls iy
Orang pandai-pandai dan ahli ‘ilmoe disegala negeri!
Perhlmpoenan Themaﬂe di Hindia Belanda. | | o . Bersatoelah kamde ! Manoesia akan menanggoeng seng-
| | ; sara sebesar-besarnja, djika kamoe biarkan seroean ini

ditesbangkan angin, dan meréka akan besoantoeng,dji-

Saembangan karangan kepada R o ey e 3 o
i Soeklrlan Petodjo Oedik 44, Batavxa C g - =" Iqa_moe BEDEATAN. RaEIRROG.
' Langganan #boeat anggota T.V. setahoen. 4 £l | Segala Konferensi Peloetjoetan sendjata jang diadakan oléh
Lot boekan anggota setahoen di Indonésia . . . . .”“1 75 5 kaoem Militairist dan Diplomaat telah gagal dalam tiap-trap per-
o . i diloear Indonésia - 2.25 ki tjobaannja dengan tjara jang penceh tjelaan dan menjedibkan hati.
Wang Langganan haroes dibajar lebah doeloe : e i Konferensi Sedoenia boeat oeroesan Ekonomi poen bernasib
o . gagal begitoe djoega, meskipoen jang mengadakannja kaoem

los exemplarar harga e
| __ o P e A Kapitalist dan Ekonoom jang pintar. Oié¢h sebab itoe maka pe-

moeka wetenschaplah jang haroes menolong manoesia.

el TAR[F ADVERTENS[ Apabila Sekolah-sekolah Tinggidiseloerceh doenia bekerdja
1 pagma sekall tjétak f 12.— 1!/, pagina sekalst]etak f 5 —---j?_ ' bersama-sama; kalau segala pemoeka-pemoeka wetenschap dan
"‘fz Bld e R y s es e 3 ..... " oral\g pandai-pandai dari segala bangsa mengadakan Konferensi,

jang oesaha ini moengkin terlakoekan, sebab wetenschap itoe
tidak mengenal batas-batas negeri dan haloean politik sesoeatoe
bangsa; apabila semoeanja sebagai seorang jang koeat berserae
memanggil segala kaoem militairist didcenia, dengan tidak me-
mandang martabat serta tidak seorang djoega jang diketjoealikan,
barscroe soepaja meréka berhenti berloemba-loemba jang men-
tjelakakan itoe. Apabila meréka semoeanja bersama-sama mentjari-
tjari tjava jang patoet oentoek mendjadikan sjaitan militairisme
itoe Malaikat jang melindoengi manoesia dan tjita-tjita ini di-
madjockan kesidang doenia, kalau semoea Sekolah Tinggl, orang

Tangg&l 11 Aprll 1938 le!lah dilangsoengkan perkiadwinan.‘
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Kétoea dan ketoea-moeda, direktoer serta rector, anggota
pengoeroes dan komissaris, professor dan orang-orang terpeladjar
tinggi diseloeroeh doenia, pemimpin pemimpin pengetahoean
‘alam, biologie, psychologie, sociologie dan pengetahoean jang
lebih haloes, mathamatiek dan metaphysica, bersatoelah kamoe
sampai mendiadi seboeah Liga Manoesia jang besar dengan tidak
memandang kepertjajaan, kasta, warna, rasnja dan laki-laki atau
perempoeannja, hanja teroes-meneroes menoedjoekan mata kearah
maksoed jang satoe: mentjapai perdamaian diatas boemi dan
keridaan antara manoesia. Marilah kita pikir-pikirkan soeatoe
methode dan kita kemoekakan kepada doenia, soepaja perda-
maian dan hidoep sedjahtera itoe dapat tertjapai.

Ahli-ahli peperangan di Amérika Serikat, beloem lama ini
mengeloearkan rapportnja sesoeatoe pemeriksaan, jang menjata-
kan, bahwa balatentara dengan bala bantoeannja Keradjaan be-
sar-besar, semocania 55 djoeta djiwa djoemiahnpa dan waiig jang
dikeloearkan setahoen boeat keperloean itoe, ditahoen 1937,
120.000 sampai 150.000 djoeta dollar banjaknja.

Kini njatalah bahwa beban jang sangat berat itoe, jang se-
djalan dengan mempergoenakan tenaga dan badan manoesia
serta wang kepada jang djahat itoe, apalagi manoesia dididik
mengerdjakan kerdja jang kedji, kergja isi djahannam itoe, soe-
paja sekali lagi, bahkan sekali lagi mengadakan penoempeban
darah dan memboenoehi serta menjembelihra‘iatjang sama sekali
tidak bersalah, perempoean dan kanak-kanak toeroet teraniaja,
bahwa kesoekaran ¢konomi jairg meroesakléan hati dan karge-
sakan boedi ini berdalam dalam meroesakkan keamanan djiwa
seabagai ‘akibatnja perasaan bentji dan takoet jang senantiasa

besar itoe, tidak akan tertanggoeng oléh bangsa-manoesia lagi.

Sendjata itoe mesti dimoesnakan, baik dengan permoesjawarat-
an antara orang-orang jang berkewadjiban, atau boenoch-mem-
boenoehi orang sekali lagi; akan begini sadja teroes-teroesam
tidaklah moengkin.

Tiap-tiap orang tahoe, bahwa keradjaan besar-besar — mes-
kipoen bagaimana bagoesnja oetjapan diplomaat tentang non-
interventie — salah satoe bangsa jang lagi berperang mereka
tolong atau rintangi dengan tjaralangsoeng atautidak langsoeng
(direct atau indirect); jang satoe ditanah Barat, Spanjol, jang lainnja
ditimoer, Tiongkok. Lagi poela akan diketahoei oléh ‘'oemoem,
bahwa doea matjam peperangan ini, walaupoen pada lahirnja
machloek manoesia jang berkelahi dimédan perang itoe, jang bewe

perang dengan sendjata, hagil oesaha dan pendapaian ‘1imoe ‘alam
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dan kimiah, bahwa peperangan ink pokok pokoknja falah pef
bentoeran antara doea paham besar jang berlawanan, jang terkae
dangmbegil'li roepanja dan terkadang begitoe matjamnja. Disatoe
fihak : imperialisme, militairisme, kapitalisme . nazi-isme dan difis
hak jang lain: super-kapitalisme. staats-socialisme, socialisme,
communisme, bolsjewisme, dll. Faham besar jang berlawanan
ini dalam beberapa hal banjak kesamaannja; demikianlah moedah
orang merasakan, djika orang maoe mengadakan toentoetan loear
biasa boeat sesoeatoe perkara jang sangat penting, orang ten-
toelah akan soeka sepakat, akan mendjadikan meréka wasilah
atau perkakas oentoek menjoenggoehkan keselamatan dan bahagia
manaesia semoeanja, akan ganti penoetoep hoeloe segala ma-
tlam kesengsaraan jang teraes-mencroes membakar itoe.
Soenggoeh kedoea faham ini, seperti djoega faham Demokrasj
jang sedjalan dengan itoe (seperti kata orang, doea faham jang
berten.tangan tadi keloear dari padanja) banjak memberikan djasa
jang besar boeat bangsa-bangsa, tetapi sebaliknja, ketiga partai
ini sama-sama besar poela mendatangkan keroesakan dan melakole-
kan kedjahatan dan kekedjaman.
- Tidak dapat dibantah lagi, bahwa pemandangan doenia jang
berdiri dibelakang pergerakan jang hébat ini, dan djoega sen-
djata dan alat jang diperboeat dengan bantoean wetenschap,
se'ndja_ta jang dipakai berperang itoe, oeroesan jang pertama,
atau lebih baik dikatikan toegas jang teroetama, hasil oesaha

jang teroetama dari orang pandai-pandai dan penjelidik. Oléh

pennelis-penoelis Barat beroelang-oelang dan teroes-terang dika-
takan, bahwa Perang Doenia jang terachir ini pertama-tama
haroes dinamakan perang pengetahoean sedang serdadoe jang ber-
perang itoe hanja pada lahirnja sadja ;- sekarang boléh dikatakan
hampir semoea orang berhoeboengan dengan sekglah tinggi
pergoeroean ‘iimoe jang tinggi-tinggi dan perhimpoenan orang
pandai-pandai. Karena itoe meréka semoeanja menanggoeng
djawab jang besar, dan keatas bahoe meréka terpikoel toegas
jJang besar dan moelia. Seandainja merdka insjati dan mengakoei
toegas itoe, menerimanja poela secria mengeloearkan kepoe-
toesan, nistjaja akan toendoeklah kepada meréka kekaeasaan
Jang besar dan kekerasan hébat itoe. Sebab merékalah jang
mendidik manoesia sekaliannja. Mercka jang membentoek |, Ke-
koeasaan Roehani” doenia. Meréka patoet djadi penoendjoek
djalan dan penoentoen ,Kekoeasaan Sementara,” djangan seperti
sckarang, mercka sendiri dengan tidak melawan disesatkan, di-
pakai bocat pemoeaskan nafsoe dan dipergoenakan kepada jang
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losle djahat} la Frankelnsteln, penghablisan kadji tensoetah 1a akan
ditelan hidoep-hidoep oldh barang jang diboeatnjnitoe. Pengan.
djoer-pengandjoer wetenschap Barat sekarang soedah banjak
jang sedar, dan dengan loeroes hati mengatakan serta menjesall
jang wetenschap soedah membelakangi peladjaran hidoep jang
sebenarnja,

Seorang bioloog zaman sekarang jang terkenal telah me.
noelis :

,Begitoelah soedah djaoeh terdahoeloenja wetenschap ben-
»da  tidak berdjiwa dari wetenschap biologie dan peychologie,
sehingga djadi malapetaka jang sedahsjat-dahsjatnjajang baroe
nSekarang pernah ditanggoeng manoesia. Lingkoengan jang di-
wadakan oléh ‘akal dan pendapatan ‘ilmoe kita, ternjata tidak
»tjotjok dengan keadaan dan keperloean kita. Terang terboekti
ybahwa wetenschap tidak menoeroet rantjapgan jang pasti, dan
»karena itoe ketjerdasannja bergan‘oeng kepada kedjadian-ke-
»djadian jang kebetoelan berlakoe disekelilingnja. Dia sekali-
nkali tidak diilhami oléh keinginan akan memperbaiki keadaan
,hidoep manoesia ini. Peradaban modern ini menambah soekar
preeadaan sekarang, karena dia tidak lajak bagi kita. Dia terla-
»Hir kesini dengan tidak mentjari ketjotjokan dengan tabi‘at kita
»jang sebenarnja. Kita djadi koerbannja, karena pengetahoean
otentang hidoep tinggal dibelakang, djika dibandingkan dengan
,pengetahoean tentang benda tidak berdjiwa. Salah satoe moes-
»lihat jang moengkin pemerangi kedjahatan ini, hanjalah dengan
pmendalam-dalami pengetahoean tentang diri. Pengetahoean

»jang berhoeboeng dengan hideepnja manoesia, soenggoeh soe-
»dah djadi pengetahoean jang tidak boléh disia-siakan”, (Alexis

‘Carrel: Man, the unknown, New York, 1937, hal. 34-30 ; bahasa
‘Belandanja: De onbekende mensch, Arnhem, 1037, hal. 39-45).
Banjak jang dapat diharapkan orang dari padanija, dan soeng-
goeh orang sangatlah berharap akan menerimaboeahnja penge-
tahoean Barat jang manis, tetapi pengetahoean itoe sendiri ke-
‘hilangan kemoedi, dalam keadaan jang sangat penting sekabi.
Pendapatan téorinjajang terbesar jalah jang dikatakan orang :

wEvoloesi menoeroet hoekoem perdjoeangan soepaja hidoep”.

‘Baroe setengah kebenaran. dan djoega tidak semoeanija berlakoe
di‘alam toemboeh-toemboehan dan binatang, sedang tidak tjotjok
sama sekali dengan hoekoem hidoep manoesia. Inilah ‘akibat-
nja wetenschap jang digagahi orang boeat keperloean Pedanig
‘dan Wang itoe, tetapi menolakkan manoesia kedjoerang tjel%-
ka sampai sengsara, sedang mestinja sendjata dan wang dengan
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Cliidmatnga menocroct perintah wetenschap goena keselamatan
machloek bersama. Karcena itoe manoesia semoeanja, baik di
Frmoer ataupoen di Barat diboeroe-boeroe pergi kepinggir djoe-
rang, dan kedalamnja djocga toeroet terdjoen wetenschap dan
pengikoet-pongikoetnja. Bersama dia segala keanéehan dan ke-
djajaan jang dibangoenkan dan ditjapai oléeh peradaban barat
jang -modern itoe, tetapi tidak koerangnja dengan segala keke-
djaman, keboeroekan dan kedjahatan jang tersemboenji dibela-
kang tabir hidoep diplomatiek dan mentjari oentoeng, bajangan
hidoep pengetahoean itoe jang orang dengan tidak maloe-maloe
merampas haknja ra‘iat jang tidak koeat melawan. Djika orang-
orang pandai tidak berani mengambil kepoetoesan dan t]ampoer
tangan sebeloem terlambat lagi.

Manoesia semoea diantjam oléh kebinasaannja jang dlsebab-
kan olch hati bentji-membentji, terlahir dari koerang ‘adil pem-
bag'ian cezeki, makanan roehant ataupoen djasmani. Soeatoe
kebentjian -jang terbit dari koerang teratoer dan tetap nisbahnja
pembagian keperloean masing-masing orang dan hadjat perga-
oelannja. Manoesia tidak akan hidoep tjoema dengan rotiatau
nasi sadja; woedjoednja semoea ingin dan lapar minta makan-
an roehani jang sebenarnja. Lain dari itoe manoesia sekali-ka-
li baekan, orang jang hidoep ,nafsi-nafsi’”’ atau seorang mach-
loek ,sosial’’; dialalr machloek jang hidoep boeat sendiri dan
orang banjak. Toaentoetan boeat menjelamatkan hidoep sendiri
dan orang sepergaeelan dengan dia, soeatoe toentoetan jang
mengenai tiap-tiap manopesia. Karena itoe perloe ada atoeran

, dan kepoeasan jang patoet dalam oeroesan ini,

‘Ahli-ahli pikir bangsa Barat Jama-lama pertjaja kepada po-
kok kenjataan jang djads patinja Agama jang Benar, jaitoe feit
tentang Roeh Jang Hadir Dimana-mana, Anima Mundi, de Col-
lective Intelligentie, jang menginsyali sepala sesoeatoe, ‘Akal ‘Ala-
miah, jang ,dalamnja semoea hidocp, scmoea bergerak dan hi-
doep, dan itoe hidoep, bergerak dan hidocp dalam semoea ben-
da” soeatoe Rahasia jang diadakan Djagad dan dihidoepkan,
moelai dari atoom ketjil jang tidak tampak, sampai kepada tjak-
rawala bintang jang tidak terpikirkan besarnja,

, Bila diselidiki sedjaoeh-djaochnja sifat sifat Roeh Maha Tinggi
dan ‘Alamiah itoe, ‘Akal jang melipoceti segala sesoeatoe itoe,
sebagai jang terlahir dalam ‘akal dan roeh tiaptiap diri, akan
didapatilah sari-sariaja makanan rochani jang sehat, jang perta-
ma-tama perloa benar dimakan orang. Kedoaa dengan betoel

mamakaikan haekeem dan felt psychologie, dan physiologie hoer
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koem- hoekoem jang mengoeasai roeh dan badan marnoesia, akan
dldapatlah methade dan technik bagoes boeat membagi dengan

‘adil kerdja-kerdja dan oepah jang pantas diseloeroeh dioenia ini-

Selandjoetnja berapa dan apakah kesenangan dan keméwahan
jang perloe bagi manoesia, bagaimana kerdja, istirahat dan ke-
soekaan dibagi se‘adil-‘adilnja. Hanja methode jang betoel sadja
dapat mematikan letoepan tjemboeroe dan bentmang mengatjau
h!dOEp manoesia, jaitoe soeatoe organisasi masing-masing dan
‘sosial jang disoesoen sebaik-baiknja boeat maksoed ini, me-
moeaskan dan dima‘loemi semoea orang, serta memperdamaikan
toentoetan masing-masing orang dengan toentostan hidoep ber-
sama. '

| Orang pandai-pandai dan ahli pikir jang terkemoeka dita-
nah Inggeris, Djérman, Itali, Perantjis, Amérika Serikat, Spanjol,

Tiongkok dan Djepang dan tanah jang lain-lain, hendaklah di-

oendang dengan pasti dan soenggoeh- -soenggoeh akan meng-
hadiri permfoesjawaratan dalam soeatoe Kongrés Wakil-wakil
segala tjabang watenschap, tjabang-tjabang Pohon Pengetahoean
Hidoep, soeatoe Kongrés Besar, jang bermaksoed akan meri-
ngankan kesengsaraan dan kesoesahan kerdja manoesia seloe-
roeh doenia, dan membentoek schema bangoenan sosial jang
paling baroe (soedah tentoe boekan alat jang kakoe, tetapi mem-
biarkan peroebahan sesoeatoe bangsa dan negeri dalam jang
berketjil-ketjil, tidak meléwati batas pokok oendang-oendang jang
besar dan tetap); boeat membangoenkan Keradjaan jang soeng-
goeh Beriboe Tahoen ‘oemoernja, soeatoe Pergaboengafi Inter-
nasional dan kerdja bersama dalam pergaoelan hidoep sama
manoesia, sebagail gantinja perdjoeangan dan persaingan ini,
oentoek mempertegoeh Persatoean Doenia dan Organisasi boeat
Perdamaian dan Kesedjahteraan Doenia seloeroehnja.

| Orang pandai-pandai dan ber‘ilmoe tinggi disegala negeri,
~bersatoelah kamoe! Toendjoekkan kapada kami djalan jang loe-
roes! Manoesia akan menanggoeng roegi besar, meréka binasa
djika kamoe tidak soeka menolong ; dan mercéka lepas dari seng-
sara djika kamoe maoe mendengarkan djeritannja. Meréka akan
hidoep dengan sedjahtera, sedang Perdamaian dan Bahagia akan

merahmatl hidoep meréka itoe!

Seorang hamba manoesia jang hind,
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KEMESTIAN, PAKSAAN, KEBEBASAN
DAN BAHAGIA.

oléh R. M. KoOESOEMODIHARDJIO

) i} ‘..J’

Soeatoe pertanjaan jang senantiasa timboel senantiasa me-
narik hati, itoelah soal , kemerdékaan kemaoean’” (de vrije wil).

Apakah orang boléeh merdéka? Tidak hanja merdéka dike-
lahiran badannja sadja, tetapi teroetama batinnja, djiwanja?

Malam ini kita akan mentjoba membitjarakan soal itoe, de-
ngan balasannja jang diberikan oléh Theosofie, memeriksa kebe-
ntarannja dan goenanja oentoek masjarakat djaman sekarang ini.
- Banjak sekali kitab-kitab jang sama memperoendingkan soal
jang soelit itoe, dan soedah berdjalan berabad-abad para ahli-

pikir jang ternama beroesaha dengan soenggoeh-soenggoeh mem-

beri djawaban jang memoeaskan atas pertanjaan itoe. Diantara

meréeka itoe ada golongan /dealisten jang berkata, bahwa orang

itoe sebenarnja moengkin mentjapai apa jang dikehendaki, asal
sadja, kehendaknja itce bersoenggoeh-soenggoeh, tidak hanija
ingin sadja. Didalam kemaoean kita, haroes ada keniatan jang

berarti. Toehan jang ada dalam manoesia haroes maoe, dan ini-

lah boléh kedjadian, karena kita dititahkan oléh Toehan, maka ke-

koeatan Toehan djoega aca pada kita.

Ada poela jang diseboet prang Deferministen, jang berkata
yltoe tidak, orang itoe moestahil sekali dapat mentjapai apa
sadja jang dikehendaki’’. Kalau orang soeka berfikir dalam
sedikit, tentoe akan mengetahoei kekoeatan mendorpng jang ada
dalam djiwa, jaitoe boeah kepahaman dan pengalaman doeloe,
kedjadian sebab-sebab jang tersemboenii, jang semoeanja ber-
kaempoel djadi satoe titik, dari padanja pemilihan keloear, dan
dari itoe soedah terang kalau kedjadiannja pemilihan tidak dapat
ditahan lagi. Manoesia itoe adalah soeatoe pendapatan dari apa
jang terdjadi padanja, dan kemadjoean dan kedjatianmja ditentoe-
kan oléh apa jang terdjadi padanja dari loear.

Diantara itoe masih ada golongan lain, jangketeranghnﬂja
tidak begitoe keras seperti kedaea partai tadi. Meréka berkata:
»Ja dan tidak, itoe tergantoeng kepada keadaannja. Sebagai
orang ta’ dapat membalas pertanjaan: ,Kapankah doeniainidi-
titahkan ?”, karena pikiran kita mémang tidak koeat boeat me-
nemboesi keadaan dizaman wgekfoe beloem ada, demikian djoegan
kita ta’ dapat djawab pertanjaan hal keadaan manoesia jang se-
dalam-dalamnja, hal kedjatiannja; orang tjoema dapal menger:
{i sedikit hal itoe dengan perasaan batin (Intuftief benaderen),
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il‘l;'lli kalan dhisocroch IIH‘III.‘I;IH_*'l;;!H dan I!It‘lljlt‘ihlniitl t|rl11:.‘ll]
poerkataan peskataan dan pikiran, tentoe ta’ dapat. Adapoen me-
reka jange termasock golongan jang belakangan o) jalahy filoe-
soct hlocesocel jane terbesar, seperti: Kant, Fichte, Hans Larsson,
Hepel, Schaupenhauer, Bergson dan beberapa lagi orang jang
ternama.

Sementara tentang pendapatan meréka, disini akan kita roen-
dingkan seberapa dapat.

Tentang halnja orang tidak merdéka, tidak dapat menger-
djakan segala roepa jang pada sewakioe-waktoe timboel dalam
hatinja, itoe tidak perloe diterangkan lagi. Hidoepnja djiwa kita
terhadap pada segala perboeatan iloe, tergantceng kepada kea-
daan perasaan sedar jang ada didalamnja. Kekoeatan jang beloem
mendjadi isinja djiwa kita, ertinja kalau perasaan itoe beloem
sedar ada dalam kita, tentoe kita ta’ dapat mengerdjakan. Pe-
“milihan jang toeloes dan sedjati diantara kebaikan dan kedja-
hatan, hanja dapat kita sadjpkan pada scorang jang telah dapat
membédakan kedoea doeanja itoe. Pemiliban antara ‘adil dan
tidak ‘adil itoe, ‘oemaemnija berdasar atas pengetahoean dan per-
timbangan, dan kedocea dceanja ini kita dapati dengan soesah
pajah. | |

[nilah maksoednja pokek pezdapaiaﬂ filoesoef Kant ]anﬂ
diseboet : kekoeatan jang ada pada kita oentoek menimbang-
nimbang. Kalau tidak dengan ifoe, moestahil sekali ada pemi-
lihan jang merdéka. ertinja sceatoe kemaoean }ang merdeéka.

Filoesoef Fichte ada berlainan pendapatannja; beliau-kafa-
kan: Kemaoean itce kepoenjaan saja sendiri, jcilfOe soeatoe ke-
poenjaan saja jang segala-galanja lergantoeng kepada saja, dan
dari sebab mempocenjai Kemacean itce, saja mendjadisatoe dari
pada pendoedoek dalam daérah Kemerdekaan dan Pikiran.

Apa jang sebenarnja dikatakan orang dengan perkataan
Kemaoean itoe, tidak gampang dibitjarakan, Bagi kebanjakan kita
mémang soekar membitjarakan hal itce, meskipoen meréka ke-
vap  kali memakai perkataan iloe, dan meskipoen kita ada me-
ngerti sedikit tentang apa jang dimaksoedkan,

IKalau Kita socka memeriksa bagaimana tjaranja keban]akan
orang sama berboeat dalam hidoepnja, disitoe kita dapat menges
tahoci, bahwa perboeatannja itoe, saban-saban memakai doea
matjam tjara, alau lebih,  Kita biasanja pergi kekantor dengan
memakal doea djalan; kila boléh naik sepéda atau berdjalan ; kita
boléh pakai salah satoe taxi. Kita boléh pilih beberapa perkata-
gl o¢ntoek Ili{'[I-}:l_']()lj.il'li:Hl sesoedtoe p-iki"l‘ﬁ_ﬂj _pembitja;man kﬂﬂ
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bOleh klta pand angﬂ«aan dan dengan manis i At atau d “‘ﬁl‘lé’gf‘a’lﬁ pér‘i
dék kita oetjapkan; dan lain-lain sebagainja,

Apakah tharang, jang menentockan pemilihan kita dani

satoe-satoenja? Soedah semastinja kebanjakan jang kita ker-
diakan itoe menoeroet tjara jang dahoeloc telah kita kerdjakan,
dan apa jang soedah dilihat bagaimana orang lain mengerdjakan,
dan dipilih tentoelah jang paling gampang. Seorang jang dapat

pendidikan serba indah, dan dalam keadaan kelebihan, tentoe
kalau maee bepergian memakai {axi. Seorang jang dapat pen-
didikan sederhana, meskipoen ia mempoenijai wang boeat naik

taxi, ta akan naik sepéda sadja, sedang orang jang waktoe ma-

sih moeda biasa dalam keadaan miskin, barangkali lebih soeka
berdjalan kaki. Tetapi lain dari pada itoe, kita mengetahoel
djaega, masih ada sebab-sebab jang menetapkan pemilihan kita.
Demikian halnja seorang jang mendapat didikan sederhana, ka-
lau o€mpamanja terboeroe-boerce, tentoe akan mengambil taxi.
Dan seorang jang berpendidikan serba Ieb'h}, boleh djadikalau

ia tjinta kepada kes¢hatannija, akan soem pilih berdjalan dari pada

berkenderaan.

| Meslmpeen perboeatan belakangan itoe, djoega asalnja dari
kedjadian timbang-menimbang dan sebab-sebab dari doeloe, jang
toeroet menetapkan pemi -hhcm kita, tetapi tidak boléh diloepakan,
kalau tentang soal jang penting dan dalam, orang akan mema-
kai ap*a jang soedah iudgads dan soed=2h zda dalam kita, apa
jang biasanja diseboet Geweten” (perasaan dalam hati). Dan
ata® alasan batin ini, jang seringkali menentoeckan pemilihan,
jang berlainan dari pemilihan jang asalnja dari kepahaman dan
pengalaman dari dioeloe, dasarnja kesopanan manoesia, jang
mendjadikan dia kocat berdiri diatas keadaan kehewanan. Ge-
weten itoelah jang mendjadi dasarnja hidoep kebatinan,

Orang iang masih rendah, porbocatannjn tidak lain hanja
fertarik dari rasa jane timbocel dalam badannja - seperti lapar,
haoes da_h penat. Seperti kila dapat talioe dari pengalamannija
o'rang-orang jang datang didacrah Alrila teneah dan Australia
tengah, disana orang rendah tadi, denean tidak berpikir lebih
pandjang lagi, hanja menoeroet nafsoc lebinatangan, nafsoe me-

| ngo'e-ntoem'Jkan diri-sendiri (Zellbehoud), dan natsoe jang mem-
| perboeat dan memenangkan scndniimachitstegeerte). Jang men-

dladl tanda-tanda orang jang scdemikion itoe, perboeatannja

“hanja menoeroet apa sadjn jang pada waktoe itoe timboel dari

hatinja, dan sedikit atau sama sckali tidak memikirkan kedjadi-

~annja dibelakang hari, Orang jang sedamikian itoe djika soedah

i
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Memikirkan ha¥i kemoedian, lantaran dar) soedah banjak pes
ngalamannja, laloe bangoen parasaannja menimbang, dan moelaf

memakai perrgalaman jang doeloe, dan disitoe djoega perasaan-

nja jang timbang-menimbang moelat bekerdja.
Bagai orang jang hidoepnja masih rendah sekali, asalnja
mengerdjakan apa-apa itce ada pada dia sendiri. Keinginan,

perasaan, nafsoe, kekoeatirannja atau lain-lain, jang asalnja dari

barang lahir dan keboetoehan badan, itoe mendjadi kekoeatan
bagi perboeatannija.

Sesoedah itoe, keoentoengan, kebahagiaan, kemadjoean dan
Kesempoernaan familinja, sahabatnja, golongan bangsanja dan

‘kemoedian djoega boeat kemanoesiaan, semoeanja laloe dapat

tempat dalam rasa hidoepnja. Ini membawa timbocelnja 0es1kan
oesikan dalam hatinja.

Apa ia akan perboeat segala jang membawa rasa’ senang
kepada sendirinja, apa ia akan perboeat segala jang paling baik
bagi familinja? Apa ia akan menoentoet kehidoepan jang semata-
mata oentoek keoentoengannja diri sendiri dan familinja, atau
akan berkoerban kekoeatan, témpoh, wang dan lain-lainnja
oentoek keperloean persatoean jang lebih besar, dlmana ia sen-
dirt mendjadi bagiannja ?

Semakin orang itoe dapat banjak hal-hal dalam kehldoepan-
nja, semangkin soekar djoega pemilihannja, Bersama adanja ma-
‘noesia sendiri dan dari sebab ia dan sesamanja, terdjadilah ke-
“adaan disekelilingnja, dan oléh karena itoe adanja oesikan- oesikan
jang mengenai padanja semangkin besar, sehingga plllhan itoe
mendjadi semangkin soekar dan berat oentoek diperiksanija.

Dari keadaan jang sedemikian itoe kita sampai pada keada.
an kemanoesiaan djaman sekarang ini, jang hidoep didalam
daenia jang amat soekar dipahami, zaman seriboe satoe oesikan
jang mengenai kita, melanggar kita sampaitergoentjang kian ke-
mari. Dan pendidikan kita sekarang ini, hampir semoeanjatoch
mendidik anak-anak moeda soepaja meréka dapat mengetahoei
~adanja ocsikan tadi, dan soepaja dari pengetahoean itoe meréka

dapat memnlih, boakan? Bagaimana kedjadiannja pemilihan, dan
kekoeatan batin manakah jang akan menentoekan meréka itoe,
~seringkaly kelihatannja masih djadi soal jang koerang diperhati-
kan. Betoel kita banjak mendengar pembitjaraan soal memadijoe-
~ kan tabi‘at, karena tabi‘at itoe sesoeatoe peninggalan pada kifa,
jang boléh menentockan pemilihan kitajang timboel dari dalam,
tetapi dalam pendidikan, tentang menghidoepkan tabi‘at rtoe, tidak
~ begitoe diperhatikan benar, malahan seringkali hanja diserahkan

lam satoe dari doea pendapatan itoe, tidak segala factorfacto
“kehidoepan kita lahir dan batin diperhatikan.
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sadja kepada kedjadian jang ta' tertentoe.

[toelah jang mendjadi sebabnja, — djikalan kita dengan sav
bap ‘bertanja kediri sendiri — learena apa dalam sesoeatoe per-
boeatan pemilihan ada begini atau begitoe, kita dengan terke-
djoet akan mengetahoei bahwa kita -terlaloe sedikit memakai
pemilihan jang merdéka oentoek mengerdjakan sesoeatoe pe-
kerdjaan. «

Sedikit sekali diantara kita jang waktoe ada pemilihan, berta-
nja: Apa jang akan saja perboeat ini betoel ‘adil? Apa itce
akan mengoeatkan perasaan tinggi dan sedar? Apa perboeatan
saja ini akan menolong dan mementinglkan kebahagian dan ke-
ma‘moeran manoesia? Pertanjaan dan pertimbangan lain-lainnia
sematjam ini. Tetapt kebanjakan diantara kita djaman sekarang -
ini, tidak begitoe.loeas dan merdéka dalanr pemilihan kenmraoean
kita. ‘Sikap kita dalam penghidoepan ada lebih berbéda sekali
dengan ini. Kita dipengaroehi dan diperintah oléh beberapa ri-
boe oesikan dari loear. Lain dari begini hampir tidak ada. Pe-
sintah-perintah agama itoe d oega oesikan dariloear. Moelai dari
adanja agama, perintah-perintah itoe soedah berdjalai . Can ke~
sopanan jang menoeroet agama, semestinja mendidik hal keba-
tinan, kebanjakan hanja terdiri dari beberapa laratigan-larangan
sadja, dihoeboengkan dengan takoetnja kepada hoekoeman-hoe-
koeman jang soedah ditetapkan. Dan kebanjakan orang toea
dan pendidik-pendidik, teroes sama menoercet perintakiijaagama
dan beroesaha menghidoepkan peras~an kescpanan dan ‘adat,
kelakoean baik dengan memberi tahce kepada anak-anak jang
diserahkan kepadanja beberapa fasal dari salah satoe kitabhoe-
koem ‘adat-‘istiadat dan kelakoean baik dan beberapa fasal dari
kitab hoekoem pelanggaran. Apa kedjadiannja semoea itoe da-
lam kebatinan ... .. .. kita baroe dapat tahoe, kalau ada ke-

‘adaan jang menggegarkan manoesia, kalau ada perang, kalat

ada bentjana ‘alam. Dan doenia akan mengalami kedjadian-ke-

‘djadian jang terlaloe menjedihken jang tidak kita sangka sama

sekali ... ... ..
Tidak ada lain dari pada kedoea-doeanjaini: Apa kita ini

dipertoeankan dari dalam, dan apa kita akan mendjadi boedak-
nja segala perintahan jang memoekoel dari Joear. Menoeroet
perintahnja doea goeroe, atas perasaan djati kita, itoe tentoe

 dak dapat.

~Harap soepaja diperiksa, tentang hal ini, tidak berartl, da
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Ini tidak oesal disangsikan, mémang begltce. Tetapi jang
perloe dipahami itoe, kekoeatan mana jang mgnenwekan alasan
batin kita, apakah alasan lahir?

r. & o]

Kita dapat mengetahoei bagaimana koeatnja seorang dirl
dapat dipertoeankan dan dipaksa menoceroet oléh golongan jang
jang ia mendjadi sebagiannja. Mémang tidak moedah, dan bagi
kebanjakan beléh dikatakan tidak moengkin, akan m@nentoekan
pendapatan mana jang benar asalnja cari diri sendiri, dan jang
mana hanja melioeroet ‘pengadjaran dari groep, jang kita ada
mendjadi sebagiannja (kadang-kadang kebetoelan atau oléh ka-
rena kelahiran kita). Bebemna djoeta crang jang berkepert]ajaan
djoedjoer, tenloenja tidak socka mengakoei bahwa pergertirn
agama mercka itoe, dengan sekali-kalinja tidak bergantoeng ke-
pada meréka sendiri, ada pendapatan pikiran orang lain, ]ang
boléh djadi meréka sama sekali ta’ kenal. Orang mengatfkan
dengan gampang sekali tentang | kejakinan”, sedang sébenarnja
jang dimaksoedkan itoe, ia beloem melihat per erangan lain dan
beloem pernah mendengar keterangan lain.

- Tetapi kita tentoelah kerapkali dipengarcehi sadja danter-

paksa menoezreet orang-orang jang kebetoelan bergaoelan dengan
kita, menoeroet leloearga kita, sahabat, sanak-saudara, teman-

sekerdja danlain-lain scbnﬂ*ahu Mempoenjai pikiran jang ber-
lainan dengan meréka jang begitoe besdekatan dengan klia
tentoe akan menimboelkan perasaan jang koerarg n’ien]enangkan
_Orang merasa lebih baik toercet pendapatasnnja orang ban]ak
berlakoe, berperangai, berbitjaradan. . . .. berfikir, lebih gampang

setjara jang orang lain menghendaki kita. Pendapatan® oemoem.

itoe bagi kebanjakan orang adalah soeatoe factor besar, jang
- menentoekan pemilihan kita, disangka ateu tidak (1etap1 kerap
kali tidak disangka) soedah menoeroetkan pendapatan ‘oemoem
tadi. Djikalau seorang pada sesoceatoe wakioe menetapkan poe-
toesannja sendiri serta dikerdjakannja, tetapi sesoedahnja ke-
djadian, pendapatannja itoe tadi tidak disetocdjoei oléh penda-
patan ‘oemoem, kerap kali orang itoe lalce mengoebah rasa
pengertiannja (mz:cht}, laloe memilih djalan Jain jang dikiranja
ada banjak harapan disetoedjoei oléh sesamanija.

Perasaan menganoet orang lain soedah vegitoe besar, se-
hmgga orang tidak merasa meniroe perboeatan orang lain. Anak
anak soeka sekali meniroce orang toea; pemoeda soeka meniroe
pahlawan film laki-laki dan perempoean dalam ‘adat, kelakoean
pakaan dan lain lainnja. Orang-crang déwasa dnpengaroehl.keras
olch pahlawan-pablawan dalam roman atau pahlawan-pahlawap
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nasional, jang doetoe dalam peladjaran hikajat, ditoendjoekkan
kepadanja sebavai tjontjoh kelaki-lakian dan kebesaran.

Djalan kemadjoean djiwa jang sedemikian §toe, sogdah be-
gitoe ‘oemoem sehingga dengan tidak disengadja, sampai sebe-
gitoe djaoeh, kita socdah mempersamakan dengan tjontoh kehi-

doepan tadi, jang sebenarnja hanja kekoeatan dari loear jang

selaras dengan perasaan batin. Tetapi, semestinja kita tanjalah

kediri sendiri, apakah jang didalam batin kita jang dibangoen-
kan oléh oesikan dari loear itoe, kita malah menjelidiki hal

diloear dan seberapa boléh hendak mengetahoei keadaan pah-

lawan kita.

~ Sikap jang sedemikian itoe didalam psychologie dikatakan :
ldentificatie” (menjamakan), jang menoendjoekkan, bagaimana
orang itoe kerapkali mendjadi boedaknja kcadaan lahir. Kalaw
ideaalnja itoe besar dan tinggi, laloe scpertinja merdjadl pem-

bantoe 8an pertolongan. Tetapi apakal sebabnja memilih ideaal

itoe! Kadang-kadang mémang ada ketjotjokannja, tetapi psycho-
logie soedah mencendjoekkan, bahwa lcbil kerapkali, apa jang

'd'i'pIOedjikan pada jang dipoedji itoe, jang memoedjita’ mempoe-

njai. Djadi pahlawan itoe ocntock mengisi rasa kckoerangan
'jang tidak disengadja, kedjadiannja tentockih mengety)cwakan hatt,
sebalx orang itoe hanja memainkan toml, dan pada sesoealoe
%sa‘at jang terpenting, kedolknpa terbocka, dan tempoklah dalem
pemandangan jang socny g och menjedihkan, sifalt keboedakan kita.

D]adx semoeanja orany fadi dipertoeankan oléh orang-orang

lain dan oléh kedjadian kedjadian dalam hidoepnja. Bagaimana
‘meréka itoe dalam schari-harinja tenteram, scekatjita, soeka be-

kerdja, sentosa atau apa scbaliknja dari rasa kesenangan itoe,

‘seanteronja ditentockan olch apa jang terdjadi padanja dan di-

selelilingnja. Keadaan ketjil sadja jang ta’ diinginkan, soedah

dapat mengoebah perasaan mercka sama sekati. Awanjang boe-
‘roek boléh djadi sebab mercka kebanjakan djadi marah- marah ;

gelas petjah, téh dingin, kantjing kemdcdja djatoeh, sepoetloek

‘soerat jang mendjemoekan, boléh menentockan akan bagaimana
~meréka pada hari itoe. |

Orang jang sedjenis itoe kerapkali dapat dikenali dengan
sifat meréka koerang kesabaran. Meréka tidak betah berdiri atau

doedoek diam sebentar sadja. Meréka senantiasa bermain-main
“dengan dirinja, dengan potlot, atau barang-barang lainnja. Moelaf
‘mengerdjakan soeatoe pekerdjaan, dihentikanaja pekerdjaan itoe

dan berganti moelai pekerdjaan iain. Didalam meréka berbitjara,

- dari satoe hal melontjat kehal lain, tidak ada soeatoe hal jang dipikir
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kaitnja dengan sedalam dalamnja. Orang-orang itoelah jang sama
memboctoehkan bioscogp sebagai pemboenoeh témpeh jang
besar. Mcréka itoelah jang membatja soerat kabar seantéronja,
dengan segala advertentienja besar ketjil tidak ketinggalan, dengan
tidak ada maksoed apa-apa. Dan lantaran orang-orang jang se-
djenis itoe banjak sekali, maka advertentie jang ketjil-ketjil, soe-
rat-kabar? dan bioskoop itoe begitoe beroentoeng, dan meréka
soedah tidak koeasa meninggalkan itoe. Pada djaman sekarang,
radio itoe djoega mengadakan kepoeasan bagi sebagian besar

dari mercka itoe dengan tjara jang lebih gampang.

~Begitoelah orang-orang itoe mendjadi makanan roepa-roepa
perasaan dan oesikan jang meréka teroes toeroet, seperti ajam
djantan penoendjoek datangnja angin diatas menara, djoega me-
noeroet djalannja semoea angin-angin. |

Tjara hidoep jang sedemikian itoe, bagi mteréka jang tidak
sedikit djoemlahnja, mendjadi soeatoe kebiasaan. Adalagi groep
lain jang bersikap begitoe, djikalau meréka bergacel dengan se-
orang atau lain-lainnja, jang mempoenjai pengaroeh koeat, mem-
pengaroehi padanja. Meréka mengisi hidoepnja dengan penga-
roeh i{toe dan menjangka ia berbahagia. Tetapi tjelaka sekali,

‘kalau orang itoe gagal dan meninggalkan meréka sendirian. Ten-
toe meréka itoe mendjadi kalang kaboet keadaannja. Begitoelah

nasibnja orang jang diseboet kena pengaroehnja pengalaman

‘dari soeatoe ketjintaan jang ta’ dibalas. Selama mereka masih

hidoep dalam kesenangan dan keinginannja, dapat kepoeasan
dari pengharapannja pada hari kemoedian, meréka iloe adalah

orang-orang jang menjenangkan sekali oentoek bergaoelan. Te-

tapi kalau soedah sampai pada témpohnja meréka dapattangan
kosong, merc¢ka berbalik sama sekali seperti daoen dari pohon.

Kadang-kadang orang merasa sebagai diikat oléh dirinja
orang lain, dan beroesaha terlepas dari ikatan itoe. Djikalau i ia
kemoedlaﬁ dapat terlepas dari ikatan, ia merasa sebagai orang
jang soedah bébas, soedah terlepas da'l maka teranglah dlsml
bagaimana kehroen]a kehidoepannia jang doeloe itoe,

Tetapi kebanjakan orang toch lebih soeka hidoep sebagal
seorang boedak-belian itoe. Bagaimana sedikitnja orang jang
ada kesentosaan maoe menoeroet pendapatannja sendiri, hidoep

- sebagai jang dikehendaki sendiri, tidak memperdoelikan bagai-

mana orang bakal mengatakan padanja. Beriboe riboe orang
jang soedah insjaf akan tidak mierdékanja, dan mengeloeh serta

berkata: ,Ja tetapi saja terpaksa mesti.....”". Sebetoelnja meréka

maoe berkata begini: ,Ja saja sebenarnja djoega maae begitoe,

karena dari ivoe menghilangkan pertanggoengan atas pendapatan
saja sendirt, dan memberi tanggoengan atas keselamatan saja,
jang kalau tidak begitoe saja ta’ poenja. ”

" Apakah ini boekan pikirannja orang jang bﬁrdadar takoet?
dan dengan mempergoenakan ketakoefan ini, masing-masing toe-
kang memerintah dengan member; pmdjandjzaﬁ jang akan mem-
beri keselamatan, meréka dapat kekoeasaan. Begitoe djoega
dialannja gerédja (boekannja agama dan Gceeroe). Sebab bagai.
mana bolchnia menerangkan perkataan ini: ,Datanglah kepada-
koe, engkau sekalian jang keberatan beban, nanti Akoe berikan
ketenteraman kepadamoe” _

Dengan tidak oesah dipikir lagi; apakah perkataan itoe be-
nar sabda Goeroe Besar, apa hanja ditetapkan oléh ahli-ahlj
Kitab Indjil, bahwa perkataan itoe beloel sabda Goerce; mak-*
soed jang ditetapkan sekarang ini, bahwa orang haroes datang
di Geré&dja, itoe jang permoelaan tentoe fidak begitoe, karena
datang pada Kristoes itoe ada berlainan sekali dengan datang

Geré"dja,

| Keseﬂama%an itoe mémang sekarang ini ditiari oléh seloe-
roeh doenia. Jalah keinginman mendapat keselamatan itoe jang
mendjadi pengharapannja corang-orang iang memilib wakilnja
dalam parlement dan raad-rsad; ja keinginan itoejang memper-
faédahkan adanja perang; jaitce jang mendjadi sebab adanja
perlawanan dalam indoestri, adanjs krisis-krisis ékonomi, dan
adanja matjam-matjam daja oepaja dalam perékonomian. Perasa-
an tefap atas hidoep jang banjak berganti- canti keadaannjajang
ta’ disangka-sangka itoelah, jang mendiadi pengharapan masing-
masing orang. Dart i{oe add*]}d keinginan kepada pensioen, ada-
nja maskapai assoeransi, jang semceanja hidoep soeboer, te-
tapi sajang betoel banjak iang kesoeboerannija itoe dapatraboek
dari ketakoetan dan kechawatiran atas keadaan jang ta’ boléh
ditetapkan, dapat raboek dari kekoerangan pertjaja bila didoenia
ini ada toentoenan. Dari sebab apalagi melainkan ini, orang-
orang mempertanggoengkan diri terhadap bentjana, kematian,
kehilangan pensioen, belandja dan barang-barang ? Ja, kita soe-
dah terlandjoer sebegitoe djaoeh, sehingga kita mengadakan
pertanggoengan terhadap apa jang boleh terdjadi pada maskapal
assoeransi sendiri. Djadi kita mamp@rtawgﬂenﬂkaﬁ pertang-
goengan kita. Demilkianlah kita teroes meneroes ta’ ada peng-
habisannja.

Kalau orang soeka memeriksa, tentoe akan mengetahoel,
bahwa ia itge tidak hanja mendjadi boedak-belian dari sesarianja,



tetapi djt’)ii ga djadi boedak dari miliknja. Mestinja ia mempoe-
jai dia, dan orang ti-
dak dapat meninggalkan lagi wiliknja. loelah dasar beedak-

[

njat milik, mai-hh nilik itoe jang mempoen

1 : *1 % b ."E-r .-'- 7 N Ry o r"r' "'.:.-1"'.1
belian jang seboercek-boeroeknia . . ... . .. . .
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Dari keadaan v, Jallyd oailitd nempdoenjail koeasa menarik

facdah. Djikalau MEEE%SGEEHE ntengataian keselamatan (veiligheid),
1a tentoe meantjc an L ‘oemoem’’, dan poedji kesela-
matan kebangsaan, jang menceroct pendapatannia, scedah ter-
tjapai oleh Mali didalam djaman modern dengan kada ang-kadang
mengoerbankan keselamatan seorano {iiz"i (individueele veilig-
heid). Karena dalam negeriiang berdasar dictatoriaal. keselamatan
seorang-diri haroes dikalalikan dengan keselamatan %ebangsaan
ltoelan malah jang mengad ' jé I
akan djadi sebab dj:tecehnja pemeriniab dictator z&a} Omngttoe
jang ditjari lebi Yele ko dirisend; ntidak berkoer-
ban sehingga lama oentock kepericean Ef:::»marjml 1ia tidak dapat
merasakan izedshnja bagi sendiri. Boead stapa sadia soedah bpe-
kan rahasia E"a«"ff%:, biia dinegeri-ueveri pemerintak dictatoriaalitoe,
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boléh dikatakan hampir tidak ada keemanan dan ketent eraman,
dan baik Gé italia, macepoen di Djérmania di Roessia atau di
Djepoen, kita wi‘u@a;_w“ aengar pergolakan jang memer-
loekan pembersihan. ...

Sekarang kita mesti mendiawab pere:njaan begini: ,Apaorang
betoel dapat mentiapai kemerddkaan dan bagaimata djalannja P’

a2 e EREE, sk RS B . 4 £, I R . _ .
Atas pertapjazn ilce, pendanatan i heosofie memberi
diawaban iane berarh caige o 4icerh *
*Ja“a all _E:."}u.-,z:;j pcrdalrit S2:10¢, Qals siiadllidisiing?,

Jang pertama diberi djawaban jang pasti: ;?a”. Dapat sadja
orang mentjapai kemerdékaanuja seadiri. Bagikita semoea, tidak
nanja dapat sadiz, Lf beeitoo itoe soedah pasti. Theosofre

tidak haunja “w::?’* eri tahoe kalau moengkin terdjadi, tetapi di-

'I-'ﬂ""
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sekali menoendjoekkan bagaimana djalabnj
e o o, g T
dapat ditjepatkan datangnia.

Soedah tentoe sadja pada sa‘at ini

erdickaan itoe

ﬁ.,
~
r’l:h.'
ﬁ

, saja tidak dapat men-
tjeriterakan dengan djelas, tetapi saja akan toe nd-;n ckkan semen-
tara titik-titik jang mendjadi e:;farﬁ**m pd&éja Theosagtie.

Jang paling penting, b jang diseboet anggar-anggarnija
hidoep. '

Hidoep #oe memberi kekoealan pada semoes titah Allah
dan meresap dimana~-mana. Tidak ada soeaio E,fm 1@ jang tidak
éf'&d baﬁ“ "ﬁi’%j:&i E‘“‘E"é@ﬁ;} jang ﬁ“ﬁ?{fﬁ%@fwﬁiﬁibum aitoe Omng-orang

i

i
itoe Toehan, alay member; i beriboe-ribee nama

lain, tefapi selavang kita seboet sadja Hidoep, jang kita akeel sebae

gal soembernjasegala roepa, sedang Hidoep itoe dengan kekoeat-

an dan kedjatiaunja sendiri akan membabar sehincga se mpoerna,

Hidoep itoe ada didalam kifa semoc ca, dait mendjadi sebaly

rahasia dari segalz jang terdiadi pada kita. tang memaksa pe-
4 i ]

milihan kita jang tidak moedah itoe. Memba; ngoenkan sampai
kita djadi insjal dan dari keinsjafanitoe berdiceang memberantas
keboedakan jang diberikan sendiri. | senerangan menjala
jJang kita lihat pada fempat jang masih djaceh, dan jang ment-
beri kekoeatan pada kita oeuntoel berdjoeang sehiingga dapat
kemenangan.

Apa boleh, Segﬁm jang kita perboeat dapat kekoeatan dari
dalam? Ja, kalau orang itoe djcedjoer hatinja. T(meipbun tidak

~memberi kekoeatan itoe. Hanja keantapan dan! kepertjajaan jang-

dapat menolong kita. ary loe s Rita hiarces takoe
?

C
baliwa Kita akan beroléh maksced, dan ada didjoeroesan jang be-

nar, sebab kalau kita #/duk /aioe, kita toch akan meninooaikan
| ; . g

djoeroesan benar sewaltoe dapat alangzan-alan igan.
S@Oiai@r\mea dicega .,ei'z@:eh dengan ki -‘éﬂrm;m dan ber-
soenggoch-soenggoeh hati terhadap pendidikan anakn a. Tetapi
kalau dalam !1;:1@111;:1 Al s G181, G ;;11:;;_‘;{' ft,Uﬂ al\‘lﬂ itoe
ll]-élllil[];_f_‘ betor |, tentoe 1a akan caval ?'.-'r;'--‘-.-';‘u'§_'fiE_":-_f-;.suj.fi :-;f:uagai BeEn-
didik. Seorano cocioe hol joepa penoch dengan kesetiaan
at-anak, apajang
harees dipeladjari oentock hidoepnia kemoedian. Tetapi kalau
fa sangsi, apa jane dilkerdialon floe mengeroet jara jang bemar,
tentoe pekardjaannja ilce jane sebaoian besar ta' ada boeahnja,
meskipoen ia socdah boenlon sem ocanja jang dapat ia berikan
Disini j Jang ada hocrnge Letetapan terhadap pengalamannia
sendirf. Jang dapat memberr kememichaan pada orang lain rtoe
hanja orang jane socdalr el ko merdekaannja sendiri, mes-
kEDOEﬂ kemerddkannn 1 tkoe masith boleh dikatakan beloem se-
berapa, Sﬁdi!{!t-(‘f!mfI:I;:t Lilvoe, wendpda mang (o ¢ 1a soedah per-
goenakan boeat tjari kemerdehaanng <endui, dan i alkan dapat
menoendjoekkan pada orave Lain, bhacoaman llaranja memakai
sendjata itoe. .
Sendjata mana, jange dapab melepa oo kil dari trengkere-
mannja takdir dan paksaan, sclung o Lot pegdiadi seorang jang
merdéka jang berdiri dalam sinar o Toch oo dalam kita sendiri ?
Theosofie menocendjoekkan doca 1 _'--.'Ip-_'_'.i}’_i: aitoe: KARMA
dan REINCARNATIE

“. - ] ; :::..i: L S T YA T “‘ﬂﬂ. o
pada kewadjibanoi wmcmbon didikan pada an

(Akan disamboenp),
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KAPERLOEAN BATIN,
Oléeh A Dreamer. — (H. K. B.)

Mnsld bagimana besar djoega itoe segala kenang-kenangan

[ etapi djika sang BATIN ada melarang dengen oetjapan ,djangan”

Inget, di APijang menjalah djanganlah taroken kaoe poenja tangan

Tetapi goenakenlah itoe AP! sang menijalah goena kaoe poenja
penerangan, —

Tiap-tiap mangesia dilahirken soeda membawa nasibnja sendiri-
sendiri

Trimalah itoe dengen tangan terboeka nasibmoe jang sanget peri

Djoengdijoenglah itoe semoea dengen tanganmoe jang sapoe-

loe-djari
ltoelah jang diseboet NASIB ia dateng menjerang zonder kaoe
tjari, —

Kaoe rasaken sakit dan peri sahingga kace kloearken Aer-mata

Pada jang Maha-Kwasa siang-Malem kaoe tentoe memoedjt dan
meminta

ltoelah pertjoeniah sebab NASIB MENOESIA orang tida bisa
banta

Tetapi kaoe haroes trima itoe semoea, inilah Allah poenja prenta —

Maski kaoe soeda djadi korbannja orang poenja katjoerangan

Kasiikenlah itoe orang dari hal apa jang ia dapetken itoe
kamenangan

Kaoe liatken sadja dari djaoe jang ialagi rasaken itoe kasenangan

ltoe berarti kaoe serahken semoea didalem Allaly poetija TIM-
BANGAN. —

Maski tida ada satoe Manoesia maoe denger kaoe poenja ratapan

Boeat ini djanganlah kaoe anggep Doenia ini ada didalem ka-
oelapan

Bertindaklah dengan sabar dan djalag menoedjoeh kadepan

Pertjajalah Allah nanti kaboelken kaoe poenja segala pengha-
repan, —

Kaoe téntoe soeda taoce dan mengarti kamaoeannja Wet dari
IKARMA

Jang mana soeda berada pada Manoesia sabelonnja marika men-
djelma

Sepala apa jang kaoe depetken sekarang kaoe haroes dan moesli

trima
Apa jang Allah kasiken !{apdda dirimoe itoe boekan boeat per-
fjoema, —

BAGIAN PERTAMA.
BELOEM MENGETAHOEL
PENDAHCELOEAN,
- Koerang lebih doea riboe tahoen jang laloe ditaballkan nalk
tachta Keradiaan di MAGADHA, Arsija Warta (HINDOESTAN),
segrang Radja jang termasjhoer dalam hikajat, jang bergelar

Seri Baginda Maharadja ACOKA MAURIJA. Dengan dilantiknja
Seri Baginda Acoka Wardhana sebagai Radja di Arija Warta,

- mendjadikanr soeka hatinja sekalian ra‘jat, oléh karena Seri

Baginda Acoka Wardhana adalah seorang Kadja jang soetji,
‘adil dan manis boedi bahasanja, selalce gembira dan tiada per-
nah memarahi sekalian peenggawa, Menteri [stana atan Parg-

lima. Keroekoenan jang terdapat dianfaranja pocenggawa, peydana
menteri atau panﬁhnm natplima, jang menetapi kewadijibannja

mendjadikan negeri ini kceat, dan baijak Radja-Radjasekeliling
Arija Warta jang socedah ta‘loek kebawah Seri Baginda Agoka
Wardhana,

Limapoeloeh tahoen sesoedahnja Seri Baginda Ac¢oka War-
dhana meninggal doeniz, keradjaan ini mendjadi moesna, dan
ditempat-tempat bekas Istana atau kota-keta, terdapat batoe-
batoe jang besar dan teroekir dengan mwk;fiaan-pcrkni'mn jang
mengoendjoekkan keterangan tentang keadezan poerbakala, Per-
kataan-perkataan jang tercekir diatas batoe-batec ifoe, adalah
perkataan Seri Baginda /‘“OM serdiri. Atassalab-satle tll|l¢llidrﬂ
batoe-batoe jang teroekir itce, teidapat toelisan jang berbocen)i:

JKeradjaan Kalingga soedah dikalahkan dan dihantjocrkan
OIGh Seri Baginda Maharadja Acoka Wardhana. Scesoedahnja
Seri Baginda bertachta diatas Keradjaan Mogadha delapan ta-
hoen lamanja.”

Dibawah ini akan ditjeritakan kedjadian kedpidian pada
waktoe Seri Baginda mesti mengambﬂ kepoclocsin alvan mem-
perangi moesoeh Keradjzan Kalingga.

ok 3
=t

lstana MAGADHA jang besar dany ndah, terboeat dari
dari marmar berwarna dan batoo keras jang teroekir dengan
oekiran jang haloes, mercepakan cocotoe 1 tona jang tiada ban-
dingannja diseloerceh Hindocstan  1alin fstana jang besar

ini terdapat taman-taman jang dalann djocga, terdapat boekit-
boekit dan telaga-telaga jamg moenjer o kan penglibatan. Disitoe

pemandangan ‘alam ada ¢lok dan ccewadjarnja, dan ditambah
dengan pendirian-pendiriaw janp api dan indah, memperlihatkan
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nenoenggoe, (%j Ka Mmel Eka hendak
 Seri Baginda Acoka.

‘ngan permaisoerinja, doedoek seoran
el

- kat tinggi, jalah sebilah pi

j 1A D } A A 5# (KA.

e e
kebagoesan dan menarik hati architectuur dizaman poerba. Se-

@

gala pendjoeroe taman ini, mempoenjai kebagoezan jang me-

i
e

njenangkan penglihatan dan menghiboerkan hati.

Dalanr istana itoe djoega terdapat kamar-kamar beeat men-
terl-menien baginda dan panglima-panclima perang ddedoek
k menghadap dan menjembah

Diroeangan tengah, terdapat singgahsana Seri Baginda de-

v poeteri #ng tjantik dan
molek. Badannja langsing dan ko iﬂja koening, matanja boetat
dan bibirnja selaloe bersedia mempermainkan senjoeman jang
menarik. Badannja jang langsing itoe ditcelcep denganscetera

- berwarna, meroepakan bidadari ] ang baroe toeroen dari kajangan.

Poeteri jang tjantik ini adaleh permaisoerinja Seri Baginda

. Acoka Wardhana jang pertama, bernama Seri Ratoe Tishiaraksita.

Dihadapannja berdiri seorang perdana menteri istana jang
berpengawakan tegap dan romannja menandakan seorang jang
bidjaksana. Soeatoo tanda baliwa ia ada scorang jang berpang-
isau ketiil jang gemerlap disampingnja
sebelah kiri. [a berdiri dihadapannja Seri’ Katoe dengap kepala
toendoek, tangan kiri memegang pisau jang tergantoeng diping-

sl A

.

gangnja, dan tangan kanan menekan moekanja. Inilah Menteri

[stana jang bernama Rad ooepta.

Kemoedian dengan tjah j iqnnQ soeram dan soearaiang ge-

‘mentar, seperti scorang iang goegoep dan takoet, Radagoepta

L

mroelai berkata : ,
RAD. (Radagoerta), Apa sebabnja Seri Baginda beloem maoe

e

Lo

mengambil poetoesan ? Kita terpaksa berperang dengan moe-
soeh Kalingga. Bolchiiah hamba hamp Seri KRatoe akan mem-
‘bantoe memaksa Seri Baginda soepaja Seri Baginda soeka me-
ngeloearkan perintah boeat EEI}‘“?L{E‘} tentera den gan sele-
kasnja ? |

TIS. (Seri Ratoe Tishiaraksiie), Radagoepti! Pertjajalah, akoe
akan membantoe kamoe, serta akoe akan berboeat seberapa
sanggocpkoe. Tapi apatab ‘*”‘arfn kita— kehendak kita int
moengkin teikaboel P Seri Baginda tidak akan djalankan pe-
kerdjaan jange djadi fi:l!"i;’;{‘@'('?et ogannja dengen terboeroe-boeroe,
dan segala tindakan jang akan @3 ybil — apa poela halnja
peperangan dengean n;!m{_"'i-;i_}r;f}"ﬂ Eﬁ,;ziii'}gga e ﬁi‘iiiz‘}"ﬂb:ﬂ‘!g dengan
betoe] S

RAD. Dari itoe Seri Ratoe hamba mohon dengain sangat, soepaja
Seri Ratoe soedi toentoen seorang jang boeta dengan selamat.

% 3 -
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BELOEM MENGLE ITAILO]L | |10

Seri Baginda waktoe ini terlaloe . . . . . i Soi
Baginda boeta ... ... .. Dengan perkatnan jang haloes

dan senjoeman jang menarik, Seri Ratoe dapat toentoen Seri
Baginda kedjoeroesan E;:ﬁr:;_:-:' kita harep. Hcéran sekali

sdeampd Pt Bimimnlas devmtiiaods o o ep [Donedin |
baroe sekali in amos meriiatl seoranyg if:ddjﬁ |alg ;f;i-lﬂiill poE-

kasa, tidak mengenal E:a:i*:{:am'} .« . . toerocenan seorang Radja-

Radja jang termasihoer dalam hEE{;f at, mendjadi seorang Ra-

J J
‘.r"'q o e -, "l: ]
dja. . .+« ... .18, seorang Radja jang
TIS. (Dmgmz Senjocman jang manis):

Pengetjoet? . . ... .. ... Pcnakeet?

BOEkaﬂk & E}Eﬁlﬁ_;m_ Rad IO §‘='£_E-."i; r
RAD. Ma‘loemlah Seri J;_ namba sedang tjari perkataan lain
Jang lebin haloes dari jige!l

TIS. Sabarlah tocan! Djangan terbocroe-boeroe. Djoega akoe
menjoekai pepe

peperangan iy, sebab ... . . . berperang dengan
meesceh Ka Fiﬂ" ga iioe berarti, me

termasjhoernja Ariia Warta dan
djaan kita.

.

nambah kema‘moeran serta
membesarkan daérah kera-

‘} rr.‘l' '1.?{!' T T p 1.,?..“1;‘_ "|’¢ .
Rudagoepta berloetoct lalee meutjivem tanvannia Seri Ratoe scbagai

f;l! I'_:’ ’?._}J-{ffrf.-ﬁ’ (11! :‘f.‘ pl;.f,'“.f. _ Fb i s ?"f'. ry ; y

fbwd Y Lt T L
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> ( /Tc‘. i perir paeR Getoedoe gang mrneclcep pinloe drboeka oldh
hocdjanyg Oelivi, dun divelal

| ngijaocrdolan ScriBaginda Acoka War-
ditana jany dirizoli oldl viivel Vocdiano perenrpocan jane membawa
temaat ¢z nreiy, tensat pearhakaran o cpe dan fain-fainnja. Dibela-
Rang ‘jf’n Baoinda ‘L P ;rF ""‘{?’{:-*;"‘{.?f;’_ﬁ pocicri jang terbaden langsing.
Romannja mzmi ; ien Resabaran fiati. Pocieri ini permaisoeri Seri

U' 2 1"F I REY SF Y 7 ey Ay oy P & N, '
Baginda jang kedoea, naswonia f:&{'-.’f [ lRatoe Asandiimiira.
}I(E:’J’E;?E(l’{. (¢ 7] !’{ﬁf OC HNIGESO00 Sehfsnn IRedr

SEd CSH LT
Menter: dar Panolima-paroiina POFGIo,
1_‘ 2 ‘l{‘ I‘J} [ "'.-!-r- .;;l" IIII"' "'.-f ' 'r?.’ s o "‘x; RIS Sy 3 : o
deri Bagrude Leloe docdoek dintas sinegehsana. Disampirgn;a dee-
' Ty I e ! Ly o s f S s ' Fod + . . *
doek dcri Ratoe D'ishioraksiie, o i Lok striggalisa nanjn Servi Ea-
ginda Acokua, diclas Saclalan viarmar docdoek St Ratee Asandhbimitra.
[}llf!:'{z II;I £.'fr:4r.£}r" -.ll-\J‘,"i..';-:r- { ; i S "‘.J.,r' '.f'if."la P Fyd eOrs . .J'1 SRS A 7 ¥ .
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soerenja dan semoca Loclochalunsy . <oria perdang menteri don sekalian
penglima-pagedimania, dodtdia furoeha 15¢55 350618 o 6 70ind -
A > e, (it ya (rtocha)Scer oonndesaro 1
| i Bk S - | | L rgatsoeromunga
menjalargail oaniwva ocri TR HIritE s ol oS PTEse fa I yf*(e‘fr L Sﬂﬁg'ﬂt
2 o o & I 'ir'_l Falre ] # " P! B . F ’ i f ' .
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dengan pandjang. Sesa‘al lamanio Sy

menoeng, dar kemoedian bersabda e
AGCOKA Radagoepta?
RAD.  Seri Baginda . .. ... !

AGOKA: Radagoepta . . . .. . . dan kamoe sekalian Men-
teri-Menleri dan Panglima] Do npankanltab ! Lo, L, M'nda
wakt(m int kita men; inggoctee pekerd;aann n CEe lljnnp sanpnatbe-
Egtnj@ Kita mesti m{n;ﬁ.un!r;l poetocsan halpja peperangan

poenggawea isiene, Perdana

f'r ',.I' "1'M'r.rl'"rr-'.rtf f:?’{f]*('(jgr{fi: ff!fﬁfﬁ{'(f ‘QI'
L0 NORELLl ‘,"'fl'!!g lemal ;
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. dengan moesoeh ketiga, keradjaan Kalingga. Sebeloemnija ki-
ta mengambil tindakan jang pasti, atau menganibil poetoesan
akan berperang, kita maoe kemoekakan apajang akan dialam-
kan oléh ra‘jat djika kita madioe memerangi moesoeh Kaling-
ga. Peperangan itoe minta koerban djiwa:manoesia atau bi-
natang jang besar djoemlahnja. Boekan tjoema djiwa ma-
noesia, akan fetapi ra‘jat jang tiada toeroet berrerang,sepertr
perempoean dan anak- anak, akan ditimpa oléh segala keseng-
saraan dan kesoesahan jang disebabkan oléh kematian sanak,.-_:--’;
saudaranja atau orang tceanja . . .. .. . ... .. : . e

Dijawaban jang kita terima dari ketiga Radra Kalmgga itoe

‘tiadalah begitee memoeaskan. Sekarang djocega kita berhak'};;f—' |

 menjiapkan balatentera. Akan tetapi, bilamana kita tenmad]a-i

waban itoe dengan sabar dan soeka hati, kita tidak oesah ber-
perang, dan ra‘jat kita tidak diroen doeng oléh kesengsaraan.
Kita anoegerahi kesempatan kepada kamoe sekalian oentoek
memperdengarkan soeara jang terkandoeng dalam hatimoe,

Siapa jang menjoekai peperangan ini, boléhlah memperde-_
ngarkan soearanja terlebih doeloe. '

Terdengar diantaranja Mmferz-me;zfemdmszzo*mea Pangl:ma bw- |
bisiB. Seri Ratoe Tishiaraksita mengerling kedjoeroesan Radﬁgafpta.:_ s
dengan sinar mata jang tadjan. Laloe Radagoepta madjoe kehadan-;‘._ |
nja Seri Baginda. Dengan socara jang gemetar, %Edfkff la poen ber-e__"'f'
datang sembal: kil

RAD. Seri Baginda! Sebeloemnja diperhamba mempersembahkan 2
sebab-sebab jang memaksa kita mengadakan peperangan ini,
diperhamba mohon beriboe ampoen. Dihadapannja Seri Bagin-

da dan Perdana Menteri serta sekalian Panglima-Panglima, di-
perhamba akan mengemoekakan tiap-tiap sebab jang memaksa ~  ©
kita MESTI berperang denzan moesoeh Kalingga itoe. L
Pertama: Soerat jang telah diterima oleéh Serl Baginda
o dari ketiga keradjaan Kalingga, jang tiada memoeaskan ada- '
nja — diperhamba meunganggap sebagai soerat tantangan, dan |
. itoe soedah boléh mendidihkan darah kita. | , :
; | Kedoea: Dari hal perampasan serta pemboenoehan jang ¢
terdjadi setiap hari dipinggir laoet, berlakoe diseb@dah selatan '
watas keradjaan. g |
- Ach. Seri Baginda, bilamana diperhamba terangkan semoea <l
sebab jang memaksa kita madjoe berperang melawan moesoeh ,,
Kalingga, tidak sadikit wakicenja jang habis, Diperhamba tja- »
ti soeatee sebab jang boléh- penggagalkan peperangan ini

atau 5! %E’*ﬂdﬂkﬂ]a jang m@engkm mengénténgkan kesalahan
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